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INTISARI

Brokoli (Brassica oleracea var. Italia) tergolong sayuran hijau yang
mengandung karbohidrat terutama glukosa rendah kalori sehingga bermanfaat
sebagai sumber energi dan dapat digunakan sebagai menu diet rendah
karbohidrat.Bagian brokoli yang dapat dikonsumsi adalah kepala bunga berwarna
hijau yang tersusun rapat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar
glukosa pada bunga brokoli. Bunga brokoli segar dihaluskan dengan cara
diblender. Sari yang diperoleh dipreparasi dengan penambahan kalsium karbonat,
timbal asetat dan natrium oksalat. Hasil preparasi digunakan untuk analisis
kualitatif dengan uji molisch, uji fehling dan uji barfoed serta analisis kuantitatif
secara spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 627,0 nm
dengan penambahan reagen anthrone 0,1%. Analisis kualitatif karbohidrat
menunjukkan bahwa bunga brokoli positif mengandung glukosa. Hasil penelitian
menunjukkan kadar rata-rata glukosa pada bunga brokoli sebesar 674,39mg/100gb/b
dengan perolehan %KYV sebesar 1,6718%.Kadar glukosa pada bunga brokoli
setara dengan 606,951 mg/100 g karbohidrat.

Kata kunci : glukosa, bunga brokoli, anthrone, spektrofotometri UV-Visibel
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ABSTRACT

Broccoli (Brassica oleracea var. italica) classified as green vegetables that
contains carbohydrates especially low calorie glucoseso useful as a source of
energy and can be used as a low carbohydrate diet menu.Parts of broccoli can be
consumed is green flower head arranged tightly. The purpose of this research is to
know the glucose levels in broccoli flower. Fresh broccoli flowers is mashed by
blender. The extracts obtained are prepared with the addition of calcium
carbonate, lead acetate and sodium oxalate. Results of the preparation were used
for qualitative analysis with molisch test, fehling test, barfoed test and quantitative
analysis by UV-Vis spectrophotometry at maximum wavelength of 627.0 nm with
the addition of 0.1% anthrone reagent. Qualitative analysis of carbohydrates
showed that the broccoli flower positive contains glucose. The results showed the
average glucose levels in broccoli flowers was 674,39 mg/loogb/b with % KV of
1,6718%. Glucose levels in broccoli flowers are equivalent to 606,951 mg/100g Of
carbohydrates.

Keywords: glucose, broccoli flowers, anthrone, UV-Visible spectrophotometry
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada umumnya bahan makanan mengandung tiga kelompok utama
senyawa Kimia, yaitu karbohidrat, protein, dan lemak.Salah satu dari ketiga unsur
utama tersebut, karbohidrat memegang peranan yang penting karena merupakan
sumber tenaga bagi tubuh.Indonesia merupakan negara berkembang yang
memiliki banyak kasus kegemukan karena ketidakseimbangan jumlah asupan
yang dikonsumsi.Kelebihan karbohidrat terutama glukosa yang tidak dapat diolah
tubuh mengakibatkan terjadinya penumpukan lemak. Kegemukan atau obesitas
merupakan kondisi jumlah lemak dalam tubuh tidak normal atau berlebihan
sehingga dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah. Banyak usaha
penanggulangan kegemukan, baik dengan cara instan maupun cara yang tepat
(diet dan olahraga). Salah satu usaha untuk menurunkan berat badan adalah
dengan diet rendah karbohidrat (Ramdhani, 2012).

Diet rendah karbohidrat dapat dilakukan dengan cara mengurangi jumlah
asupan karbohidrat atau mengganti gula dan makanan manis dengan
mengkonsumsi ubi, kentang, buah-buahan seperti pisang, mangga, apel merah
serta sayuran hijau seperti buncis, bayam, brokoli dan kembang kol. Brokoli
tergolong sayuran hijau dalam konten rendah kalori.Sekitar 146 g brokoli
mengandung kurang dari 50 kalori, sehingga brokoli merupakan pilihan asupan

makanan yang baik untuk menurunkan berat badan (Fauziah, 2015).



Brokoli merupakan tanaman hijau dengan kandungan gizi dalam 100 g
yaitu energi 22,00 Kkal, protein 2,10 g, lemak 0,10 g, karbohidrat 4,50 g, kalsium
52,00 mg, fosfor 54,00 mg, serat 0,50 g, besi 0,80 mg, vitamin A 210,00 RE,
vitamin B1 0,09 mg, vitamin B2 0,08 mg, vitamin C 68,00 mg, dan niacin 0,50
mg (Wirakusumah, 2005).

Menurut penelitian Fatharanni dan Dian (2017) bagian brokoli yang
dimakan adalah kepala bunga berwarna hijau yang tersusun rapat seperti cabang
pohon dengan batang tebal, bagian yang dapat dimakan dari brokoli memiliki
kandungan air yang tinggi (89,30%), protein (2,82%), total serat pangan
(totaldietary fiber, TDF) (2,60%) dan karbohidrat (6,64%).Karbohidrat dalam
brokoli berguna untuk membantu metabolisme lemak dan protein, sehingga dapat
menurunkan kolesterol yaitu dengan mencegah oksidasi lemak dan memperbaiki
metabolisme lemak.

Tanaman brokoli merupakan sayuran yang mudah dijumpai di masyarakat,
sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian penetapan kadar glukosa pada
bunga brokoli (Brassica oleracea var Italica) menggunakan metode
spektrofotometri uv visibel. Penelitian ini menggunakan metode spektrofotometri
uv visibel, karena metode ini sering digunakan pada penetapan kadar karbohidrat
dan metode ini sensitif dengan adanya penambahan pereaksi anthrone. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang
kandungan karbohidrat (glukosa) dalam bunga brokoli yang dapat dimanfaatkan
masyarakat sebagai tambahan makanan dalam daftar menu diet rendah

karbohidratnya.



B. Rumusan Masalah
1. Apakah dalam bunga brokoli (Brassica oleracea var Italica) memiliki
kandungan glukosa?
2. Berapa kadar glukosa pada bunga brokoli (Brassica oleracea var lItalica)

dengan metode spektrofotometri uv visibel?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan glukosa pada bunga brokoli
(Brassica oleracea var Italica)
2. Untuk mengetahui kadar glukosa yang terkandung pada bunga brokoli
(Brassica oleracea var lItalica) menggunakan metode spektrofotometri uv

visibel

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dapat di informasikan kepada masyarakat mengenai kandungan
glukosa pada bunga brokoli (Brassica oleracea var Italica) yang dapat
ditambahkan dalam daftar menu diet rendah karbohidratnya bagi masyarakat yang

mengalami kegemukan.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu melakukan
pengujian penetapan kadar glukosa pada bunga brokoli menggunakan metode

spektrofotometri uv visibel.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Farmasi Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Nasional pada bulan Oktober 2017 sampai dengan Januari 2018.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang dilakukan.Dalam
penelitian ini populasinya adalah bunga brokoli (Brassica oleraceavar
Italica) diambil dari daerah Tawangmanggu, Kabupaten Karanganyar, Jawa
Tengah.

2. Sampel
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dari keseluruhan
obyek yang akan diteliti dan diharapkan mampu mewakili populasi dalam
penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah bunga brokoli (Brassica
oleraceavar Italica) yang diperoleh dari pertanian di kawasan Gondosuli,
Tawangmangu, Karanganyar.

21

D. Besar Sampel

Uji Molisch

~ Replikasi 1 — Uji kualitatif Uji Fehling

100 gram Uji Barfoed
Uji kuantitatif

— Uji Molisch

Bunga — 1 Replikasi 2 Uji kualitatif Uji Fehling

brokoli segar 100 gram Uji Barfoed
Uji kuantitatif

Uji Molisch

~—— Replikasi 3 — Uji kualitatif Uji Fehling

100 gram Uji Barfoed

Uji kuantitatif

Gambar 4. Besaran penelitian



E. Kerangka Pikir

Indonesia merupakan negara berkembang
yang memiliki banyak kasus kegemukan

v

Penanggulangan untuk menurunkan berat
badan adalah dengan diet rendah
karbohidrat

v

Brokoli mengandung protein 2,10 g, lemak
0,10 g, karbohidrat 4,50 g, serat 0,50 g, dan
vitamin C 68,00 mg (Wirakusumah, 2005)

v

Bunga brokoli (Brassica oleracea var
Italica) diduga mengandung karbohidrat
berupa glukosa

v

Filtrat

v

Uji kualitatif glukosa

v

Penetapan kadar glukosa pada bunga
brokoli (Brassica oleracea var ltalica)
menggunakan metode spektrofotometri uv
visibel

v

Kesimpulan

Gambar 5. Kerangka pikir
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F. Alur Penelitian

Pengambilan bunga brokoli segar 3x replikasi @100 g

v

Dicuci air mengalir, ditiriskan

s

Dihaluskan dengan cara diblender

\’

Disaring
\
Filtrat
Uji ku\l;litatif
—
(+) (-)

v ¥
Uji kuantitatif Selesai
Analisa data

\l/ Kesimpulan

Gambar 6. Alur penelitian
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Uji kualitatif karbohidrat

Uji Molisch : Uji Fehling : Uji Barfoed :
2 ml filtrat + 2 2 mL filtrat + 1 1 mL filtrat + 5
tetes a-naftol + mL fehling A + mL reagen

2 ml H,S04 1 mL fehling B barfoed —>
pekat > cincin N 7

merah ungu endapan endapan merah

diperbatasan merah bata oranye
y
Positif
v
Analisa data
v
Kesimpulan

Gambar 7. Uji kualitatif karbohidrat
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Uji kuantitatif glukosa
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y

\

\

v

\

Pembuatan Penetapan Penetapan Penentuan Pengukuran
larutan operating panjang kurva serapan
baku induk time gelombang "
glukosa maksimum baku
1000 ppm pada A 610- 300 ppm,
(teoritis
A maks. 500 ppm,
glukosa 600 ppm,
628 nm) 700 ppm
v \ v
Analisis data
Kesimpulan

Gambar 8. Uji kuantitatif glukosa
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G. Instrumen Penelitian
Alat
Alat yang digunakan untuk penelitian antara lain seperangkat alat
spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu UV mini  1240), timbangan
analitik(Ohaus, EP214 dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan
minimal penimbangan 100,0 mg), Erlenmeyer (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex),
batang pengaduk (Pyrex), pipet ukur (Pyrex), pipet tetes, labu takar (Pyrex),
gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), corong kaca (Pyrex), kertas saring,
penangas air, blender.
Bahan
Bahan utama berupa bunga brokoli (Brassica oleracea var Italica). Bahan
kimia berupa glukosa p.a (Merck), serbuk anthrone (Merck), asam sulfat
pekat, aquadest, kalsium karbonat, natrium oksalat, Pb-asetat, reagen fehling

A, reagen fehling B, reagen barfoed, reagen molisch.

H. Cara Kerja

1. Pengambilan Sampel
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bunga brokoli (Brassica
oleracea var lItalica) yang diperoleh dari pertanian di kawasan Gondosuli,
Tawangmangu, Karanganyar.
2. Penyiapan Sampel
Sejumlah 100 g bunga brokoli segar dihaluskan dengan cara diblender.
Setelah halus disaring dan diperoleh sari cair.Sari cair diencerkan
denganaquadest hingga volume 200 mL.Selanjutnya larutan ditambahkan 1 g
CaCOg3 dan dididihkan selama 30 menit.Selama pendidihan ditambahkan
aquadest secukupnya agar volumenya tetap (200 mL). Larutan didinginkan,
ditambahkan pelan-pelan 5 mL larutan Pb-asetat sampai larutan jernih,
kemudian larutan dipindahkan ke labu takar 500,0 mL, ditambahkan aquadest
sampai tanda batas, dicampur sampai merata dan disaring dengan kertas
saring. Larutan ditambahkan 1 g natrium oksalat kering, dicampur sampai
merata selanjutnya disaring kembali dan diperoleh filtrat jernih.Preparasi
sampel dilakukan sebanyak 3x replikasi.
3. Uji Kualitatif
a. Test Molisch
Diambil 2 ml larutan sampel dalam tabung reaksi ditambahkan 2
tetes pereaksi alfa naftol dan dikocok.Secara hati-hati 2 ml H,SO, pekat
ditambahkan ditambahkan dalam tabung reaksi.Cincin berwarna merah
ungu pada batas atas kedua cairan menunjukkan adanya karbohidrat
dalam sampel (Winarno, 1997).

b. Test Fehling
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Diambil 2 mL larutan sampel ditambahkan 1 mL larutan Fehling A
dan Fehling B, kemudian dipanaskan selama 2 menit dan diamati
terbentuknya endapan, jika terbentuk endapan merah bata berarti tes

positif (Sumantri, 2007).

c. Test Barfoed
Diambil 5 mL pereaksi barfoed, ditambahkan 1 mL larutan sampel
kemudian dipanaskan selama 1 menit.Endapan berwarna merah oranye
menunjukkan adanya monosakarida dalam sampel (Winarno, 1997).
d. Uji Kuantitatif Glukosa
a. Pembuatan larutan baku induk glukosa 1000 ppm
Ditimbang secara seksama 100,0 mg glukosa standar, dimasukkan
dalam labu ukur 100,0 mL. Encerkan dengan aquadest hingga tanda batas.
b. Pembuatan pereaksi anthrone 0,1%
Pereaksi anthrone 0,1% dibuat dengan melarutkan 100 mg anthrone
dalam asam sulfat pekat hingga volumenya mencapai 100 mL.
c. Penetapan operating time
Larutan baku induk glukosa 1000 ppm dipipet 2 mL ke dalam labu
ukur 5,0 mL kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda batas. Larutan
glukosa 400 ppm kemudian dipindahkan ke dalam tabung reaksi dan
ditambahkan 5 mL pereaksi anthrone. Larutan dipanaskan pada suhu

100°C pada penangas air dan didinginkan selama 1 menit, diukur
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absorbansinya pada panjang gelombang maksimal 628 nm. Pengukuran
absorbansi dimulai menit ke 0 (tanpa pemanasan), menit ke 2, menit ke 4
sampai menit ke 10 dengan interval waktu 2 menit hingga diperoleh
absorbansi yang konstan. Hasil penetapan operating time glukosa

diperoleh absorbansi konstan pada menit ke 12.

Penetapan panjang gelombang serapan maksimum
Larutan baku induk glukosa 400 ppm dibaca serapannya pada
panjang gelombang 610-640 nm setelah penambahan pereaksi anthrone 5
mL dan dipanaskan selama 12 menit, didiamkan selama 1 menit
kemudian dibaca absorbansinya. Penetapan panjang gelombang
maksimum diperoleh hasil spektrum serapan baku standar glukosa pada
627 nm.
Pembuatan kurva baku standar 300 ppm, 400 ppm, 5000 ppm, 600 ppm,
700 ppm
Dipipet masing-masing 1,5 ; 2 ; 2,5; 3 ; 3,5 mL larutan baku induk
glukosa 1000 ppm dimasukkan ke dalam labu ukur 5,0 mL kemudian
ditambahkan aquadest hingga tanda batas. Larutan dipindahkan ke dalam
tabung reaksi, masing-masing tabung reaksi ditambahkan 5 mL pereaksi
anthrone, ditutup dan dicampur secara merata. Setelah tercampur merata
dipanaskan dalam penangas air 100°C selama 12 menit. Didinginkan
selama 1 menit dan dibaca absorbansinya pada panjang gelombang

maksimum 627 nm. Pengukuran serapan seri larutan baku pada panjang
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gelombang maksimum mulai kadar terkecil. Persamaan regresi linier yang
merupakan hubungan antara konsentrasi dengan absorbansi dihitung serta
ditentukan koefisien korelasinya.Selanjutnya dibuat kurva kalibrasi antara

konsentrasi dan absorbansi.

Penetapan sampel

Sebanyak 2 mL larutan sampel hasil preparasi dipipet ke dalam labu
ukur 5,0 mL kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda batas. Larutan
dipindahkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 5 mL
pereaksi anthrone, ditutup dan dicampur secara merata. Setelah tercampur
merata dipanaskan dalam penangas air 100°C selama 12 menit.
Didinginkan selama 1 menit dan dibaca absorbansinya pada panjang

gelombang maksimum 627 nm.

I. Analisis Data

Data berupa absorbansi dan sampel kemudian dimasukkan dalam persamaan

regresi linier antara konsentrasi dengan absorbansi kemudian diketahui nilai a, b,

r. Nilai r harus mendekati £ 1 agar kurva yang dihasilkan linear, r yang baik yaitu

0,999 artinya korelasi yang sangat kuat diantara dua variabel, yaitu variabel X

sebagai konsentrasi dan variabel Y sebagai absorbansi (Riyanto, 2011). Kadar

glukosa dihitung dengan rumus :

y=bx+a
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dimana :

X = konsentrasi (ppm)
y = absorbansi

b = koefisien regresi

a = tetapan regresi

Koefisien variasi (%KV) adalah perbandingan antara simpangan kadar
glukosa dengan rata-rata kadar sampel bunga brokoli yang dinyatakan dalam %.
Tujuan dihitung %KYV vyaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil kadar satu dengan
hasil kadar lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari sampling acak
secara berulang-ulang dari sampel yang homogen (Anissa, 2017).Nilai % KV
dinyatakan baik apabila kurang dari 2% (Snyder dkk., 2010). Koefisien variasi

dirumuskan sebaga berikut :

SD
Rata—rata kadar sampel

%KV = x 100%
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bunga brokoli positif mengandung glukosa.
Rata — rata kadar glukosa pada bunga brokoli diperoleh hasil 674,39mg/1004
dengan perolehan %KV sebesar 1,6718% yang setara dengan kandungan

karbohidrat sebesar 606,951 mg/1gog.

B. SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar glukosa pada batang
brokoli.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar glukosa

dengan menggunakan metode yang berbeda.
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